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ABSTRAK 

 
Visual menjadi elemen penting pada sebuah film. Tidak hanya bercerita 

lewat dialog, detail-detail yang terlihat di sebuah mise-en-scene pun dapat 
memberikan banyak informasi kepada penontonnya, baik secara tersirat maupun 
tersurat. Tata artistik menjadi salah satu cara untuk menyampaikan pesan tersebut, 
terutama melalui elemen set. Film Isolasi ‘Hati’ Mandiri memperlihatkan 
bagaimana dua gaya seni dapat diaplikasikan kedalam sebuah set film pendek untuk 
mendukung penggambaran karakter dari tokoh utama.  

Film Isolasi ‘Hati’ Mandiri menceritakan tentang seorang mahasiswi desain 
interior, Clara, yang baru merasakan patah hati dan bertepatan pula dengan momen 
karantina mandiri pertama yakni April 2020. Clara melakukan empat cara untuk 
melupakan mantannya. Penggambaran karakter Clara pada film pendek tersebut 
tidak hanya melalui pengadeganan namun juga gaya seni yang terlihat pada set 
kamarnya. 

 Gaya seni pertama yang digunakan adalah modernisme dimana set artistik 
dibuat polos, clean white, dan penuh akan garis-garis tegas horizontal dan vertikal. 
Gaya seni modernisme digunakan untuk menyampaikan sifat yang membosankan, 
kaku, dan tidak berani untuk melakukan perubahan. Kemudian, Clara yang 
mencoba untuk mengubah sifatnya menjadi lebih ekspresif digambarkan dengan 
perubahan set ke postmodernisme, aliran spesifik yang digunakan adalah memphis 
design. Set yang berubah memberikan kesan jenaka, playfull, luwes, juga membuat 
pengalaman baru bagi penonton. Penggunaan kedua gaya seni tersebut pun berhasil 
merepresentasikan perubahan sifat Clara. 
 

Kata kunci: set artistik, modernisme, memphis design 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Seni berkembang dengan pesat searah dengan penciptanya yaitu manusia. 

Perkembangan tersebut bersamaan dengan dinamika sosial manusia yang tidak 

akan statis dan selalu terus menciptakan hal-hal baru. Mulai dari seni rupa tertua 

yang meliputi patung, lukisan gua, lukisan batu, hingga merambat ke seni musik 

dan seni media. Film adalah salah satu karya hasil dari penciptaan modern manusia. 

Awalnya para ilmuwan mempelajari kemampuan mata manusia dan para penemu 

menciptakan teknologi-teknologi untuk menciptakan ilusi optik seperti zoetrope. 

Kemudian Muybridge melakukan eksperimen 16 foto kuda yang ia beri judul The 

Horse in Motion (1878) juga dikenal sebagai gambar bergerak pertama. Lalu terus 

berkembang hingga pada jaman ini kita dapat menyaksikan keseluruhan film pada 

layar lebar dengan resolusi high definition.  

Karya film menggabungkan hampir seluruh aspek seni yang ada. Di dalam 

sebuah film bisa ditemui musik-musik untuk mendukung suasana atau mood. Tidak 

juga menutup kemungkinan seni tari dapat diperlihatkan disebuah film atau menjadi 

bahasan utama. Selain itu, dapat terlihat properti-properti dan set dress artistik yang 

berupa lukisan, patung, dan lainnya untuk mendukung setting tempat. Melalui 

karya-karya seni rupa misalnya lukisan, penonton dapat mengidentifikasi berbagai 

macam hal; status sosial, karakter tokoh, hingga makna. Opera Jawa karya Garin 

Nugroho salah satunya. Film tersebut menggabungkan tembangan-tembangan 

untuk menggantikan dialog dan menjadikan instalasi-instalasi karya seniman 

seperti Agus Suwage dan Sunaryo sebagai sebuah bagian set adegan dalam film.  

Selain Opera Jawa, gerakan seni yang diaplikasikan ke set artistik juga 

ditemukan pada acara-acara televisi. Di Indonesia sendiri, acara gossip bertajuk 

‘Brownis’ yang tayang di Trans TV setiap harinya pukul 14.00 menggunakan 

desain memphis pada tata panggungnya untuk memberikan kesan playful kepada 

penonton. Setelah Brownis, beberapa cabang aliran postmodernisme juga dapat 

dilihat pada acara televisi anak Justin’s House yang menggabungkan bentuk 
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dekonstruktif, naivisime, dan desain memphis pada tata panggungnya untuk 

mewakili karakter anak-anak. 

Atas dasar tersebut, menggabungkan salah satu gerakan seni untuk 

mendukung cerita pada film pendek Isolasi ‘Hati’ Mandiri adalah hal yang sangat 

menarik serta penting untuk mendukung penyampaian pesan film ini. Bahwa 

sebuah film justru akan semakin bermakna dan dapat memberikan pesan yang kuat 

lewat tata artistik yang dibalut oleh karakteristik yang khas sesuai dengan cerita 

yang disampaikan. Kemudian dari lahirnya landasan ide tersebut, gerakan seni yang 

dipilih untuk merepresentasikan konsep pada film ini adalah gerakan 

postmodernisme.  

Postmodernisme gerakan yang datang dari reaksi manusia yang mencari-

cari dan mengkritik aliran sebelumnya yang rigid yaitu modernisme. Gerakan 

modernisme sendiri bertumpu pada idealisme dan hasil pemikiran (alasan), 

sementara postmodernisme hadir dari sikap skeptis dan kecurigaan dari alasan 

tersebut. Gerakan seni postmodernisme memayungi beberapa gaya-gaya seni 

(aliran) yang lahir dari dobrakan modernisme. Salah satunya adalah desain 

memphis. Sesuai dengan sejarah serta karakteristik postmodernisme khususnya 

desain memphis, Isolasi ‘Hati’ Mandiri akan menghadirkan gaya seni tersebut pada 

set artistiknya sebagai representasi perubahan karakter Clara. 

 

B. Ide Penciptaan Karya 

Isolasi ‘Hati’ Mandiri menghadirkan karakter utama, Clara, yang berusaha 

keras untuk melupakan mantan pacarnya dikala pandemi ini. Salah satu adegan 

diawal film adalah Clara yang mengubah keseluruhan penampilan kamarnya untuk 

mendapat suasana baru. Hal ini menjadi turning point kehidupan Clara juga adegan 

paling penting dalam film. Sesuai dengan alasan lahirnya postmodernisme yang 

telah dipaparkan pada latar belakang, sentuhan interior desain memphis akan 

diberikan sebagai wujud dobrakan dari hal-hal yang rigid juga memberikan pesan 

bahwa Clara berusaha untuk lebih ekspresif. 

Cerita film pendek yang disajikan ini sangat sederhana dan kamar Clara 

akan menjadi satu-satunya set sehingga perubahan drastis pada desain interior 
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kamar akan dimaksimalkan sebagai pembawa pesan atau makna. Perubahan kamar 

Clara yang tadinya memiliki warna  tembok netral dengan furniture  ala modernisme 

akan dirombak sesuai karakteristik desain memphis. Hal ini menekankan perubahan 

karakter yang rigid, polos, dan membosankan (modernisme) ke pola-pola dan 

warnya yang lebih berwarna (postmodernisme). 

Adapun ciri-ciri desain memphis adalah bentuk-bentuk geometri yang 

menjadi elemen utama, aksen warna cerah dan vibrant, serta garis-garis tebal  dan 

lengkungan yang merujuk kearah point of interest. Sentuhan postmodernisme pada 

kamar Clara yang akan memanjakan mata melalui pilihan warna dan  furniture 

yang unik khas memphis diharapkan dapat  memberikan pengalaman visual baru 

bagi penonton. 

Selain itu, penggunaan desain memphis untuk memperkuat cerita dianggap tepat 

karena alur yang memperlihatkan perubahan drastis pada sosok Clara. Clara 

merupakan karakter utama yang akan diceritakan pada film, awalnya Clara sosok 

yang manja, lemah, dan sedih berkepanjangan saat putus dengan pacarnya. Namun 

akhirnya Clara menemukan turning point dalam hidupnya, dan turning point 

tersebut diterjemahkan dengan perubahan kamar yang jauh lebih cerah.  

Kamar merupakan personal space yang menggambarkan karakter dari 

penghuninya. Dalam kasus ini, kamar merepresentasikan diri Clara. Maka dari itu, 

sesuai dengan makna pada gerakan seni postmodernisme, desain memphis 

merepresentasikan aturan yang di dobrak, lebih bebas, dan lebih kreatif. Pesan 

tersebut yang ingin disampaikan melalui set kamar sebagai perumpamaan dari 

perubahan karakter dan permasalahan melupakan sang mantan. 

Penggambaran perubahan karakter yang terlihat dan diwakili dengan tata 

artistik yakni frame kaca yang berganti dari karakteristik modernisme yang kaku ke 

postmodernisme dengan bentuk yang lebih luwes menandakan perubahan dirinya 

(objek yang diwaliki). Selain itu, penggambaran juga dapat terlihat pada adegan 

tembok biru di kamar Clara yang ternyata mengasosiasikan dengan warna kesukaan 

mantannya dan mengakibatkan Clara menjadi tidak bisa melupakan mantannya. 

Selanjutnya untuk merepresentasi karakter utama, dapat terlihat pada warna 

representasi Clara yaitu merah muda. Warna ini akan melekat pada Clara di 

kostumnya sejak awal dan warna pintu yang akan terlihat diakhir film. 
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C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari  penciptaan ini adalah sebagai berikut: 

1. Menciptakan sebuah karya film pendek dengan penerapan gaya seni 

postmodernisme khususnya desain memphis dalam set artistik untuk 

memberikan pengalaman visual baru kepada penonton. 

2. Memberikan suasana baru yang drastis dan kegembiraan lewat karakteristik 

desain memphis untuk memperkuat cerita dan karakter Clara. 

3. Melalui karakteristik desain memphis dapat diselipkan makna-makna pada 

properti, set, dan tata busana sehingga film pendek ini akan lebih mempunyai 

nilai. 

4. Mengembangkan serta menerapkan dua ranah seni yaitu seni rupa dan seni 

media rekam yang dileburkan menjadi satu karya. 

Kemudian manfaat penciptaan ini adalah: 

1. Diharapkan hasil dari penciptaan ini dapat menjadi landasan pengetahuan dan 

pengembangan dari ilmu seni itu sendiri. 

2. Sebagai sebuah langkah awal dalam mengeksplorasi pengetahuan seni 

postmodernisme yang diterapkan pada sebuah set artistik. 

3. Penciptaan ini diharapkan dapat menjadi inspirasi atau visual reference bagi 

penata artistik lainnya dalam pengaplikasian seni postmodernisme kedalam 

sebuah set. 

 

D. Tinjauan Karya 

Pada sebuah karya dibutuhkan tinjauan karya untuk menjadi bayangan serta 

acuan dari karya yang sudah ada. Hal ini dapat membantu penciptaan karya dan 

menonjolkan orisinalitas dari karya yang akan dibuat. Dalam penciptaan ini, 

terdapat beberapa karya film panjang yang dapat menjadi tinjauan: 

 

1. Pretty in Pink (Howard Deutch, 1986) 
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Film yang disutradarai Howard Deutch tahun 1986 ini menceritakan tentang 

kehidupan Andie, perempuan yang sedang berada di tahun terakhir SMA, 

mempunyai sahabat laki-laki bernama Duckie. Sifat Duckie yang jenaka dan selalu 

menghibur Andie membuat Andie tidak pernah berpikir bahwa Duckie 

menyimpan rasa terhadapnya. Dilain sisi, Andie yang hanya tinggal bersama 

Ayahnya harus bekerja paruh waktu untuk menambah penghasilan di toko kaset 

milik Iona.  

Pada film Pretty in Pink, karakter Iona lah yang dapat ditinjau untuk  

penciptaan film pendek Isolasi ‘Hati’ Mandiri. Kehadiran karakter Iona membantu 

Andie mulai dari pekerjaan hingga dress prom yang dikenakan oleh Andie. Tiga 

dimensi karakter Iona yang selalu menggunakan pakaian nyetriks  khas 80-an 

lengkap dengan wig dan make-up tebal juga berpengaruh pada interior kamarnya. 

Tata artistik kamar Iona dibuat sangat ramai dengan pola-pola geometi khas 

memphis design. Terdapat pula lukisan dengan bentuk dekonstruktif, salah satu ciri 

gaya postmodernisme. Lantai kamar hitam-putih dan sofa yang berpola rumit, serta 

seprei dan gorden yang ramai akan pola geometri memperkuat  penandaan waktu 

80-an juga design yang menjadi trend pada saat itu.  

Iona digambarkan sebagai karakter yang unik, berani beda, dan melawan 

aturan. Set kamar Iona juga menjadi satu-satunya set kamar yang terlihat berbeda 

bahkan jika dibandingkan dengan set kamar Andie, si peran utama, yang terlihat 

sangat monoton. Hal ini lah yang ingin dibangun di film Isolasi ‘Hati’ Mandiri, 

Gambar 1. 1 Poster Pretty in Pink 
Sumber: https://wikipedia.org (17 Mei 2021) 
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perubahan karakter Clara yang tadinya membosankan menjadi sosok yang melawan 

aturan ditandai dengan perubahan kamar sebagai langkah pertama dirinya bertekad 

untuk melupakan mantannya dan membuat personality baru. Perbedaan perwujudan 

memphis design pada film pendek penciptaan yang akan dibuat ini adalah kamar 

Clara tidak akan seramai dan seberantakan Iona. Warna kamar serta furniture yang 

digunakan akan lebih ditata dan dipertimbangkan agar lebih nyaman dipandang 

mata. 

Selain itu, tiga dimensi sosial karakter Clara yang merupakan mahasiswi 

tahun pertama arsitektur interior juga akan membentuk pola-pola dan warna yang 

akan dipilih untuk merepresentasikan karakter barunya. 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 
 

Gambar 1. 2  Apartemen Iona 
Sumber: https://vistellacale.com (17 Mei 2021) 

 

Gambar 1. 3  Kamar Iona 
Sumber: https://fanpop.com (17 Mei 2021) 
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2. Ruthless People (Jim Abrahams, 1986) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: https://wikipedia.org (17 Mei 2021) 

 

Ruthless People disutradarai oleh Jim Abrahams, David Zucker dan Jerry 

Sucker pada tahun 1986. Mengisahkan Sam Stone yang diperankan oleh Danny 

DeVito adalah seorang miliarder yang mempunyai istri bernama Barbara. Sam 

sedari awal memang sudah merencanakan pembunuhan terhadap istrinya untuk 

mengambil alih warisan 15 juta dollar milik keluarga Barbara dan berencana 

kabur dengan Carol, selingkuhannya. Namun, sang istri justru di culik dan 

berteman dengan sang penculik.  

Yang menarik dari tata artistik film ini adalah mansion yang ditinggali oleh Sam 

dan Barbara Stones bernuansa memphis design. Semua furniture hingga dekorasi 

dibuat dengan aksen geometri yang tidak beraturan seperti ciri khas memphis design 

dan seni postmodernisme. Pada adegan awal, dimana Sam hendak membunuh 

Barbara namun istrinya tidak dapat ditemukan dimana-mana, karakter Sam 

membawa penonton kesegala penjuru mansionnya. 

Warna-warna cerah serta bentuk dari furniture yang dekonstuktif menghiasi 

hampir disegala dinding dan ruang keluarga Stones. Berbeda dengan penataan 

artistik kamar Iona pada Pretty in Pink yang berantakan, penerapan memphis design 

di mansion keluarga Stones tertata dengan rapih, balance, dan nyaman dipandang. 

Gambar 1. 4  Poster Ruthless People 
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Hal ini memberikan kesan bahwa pemilik mansion tersebut berstrata sosial tinggi 

yang juga mempunyai taste cukup unik dalam menentukan pilihan furnitur 

rumahnya 

Pada kamar Barbara, bentuk-bentuk dari furniture kebanyakan dibuat 

melengkung, memberikan kesan yang lebih santai, humor, dan silliness. Tidak jauh 

berbeda dengan Iona, karakter Barbara jenaka, nyentriks, brutal, serta berani 

berbeda. Dalam perwujudan karakter Barbara dan suaminya yang juga jenaka 

namun licik, serta genre dari film ini yang tergolong dark humor, maka pemilihan 

nuansa memphis design pada mansion terbilang tepat. Film ini ingin 

menggambarkan sepasang suami istri yang kaya namun memiliki karakter yang gila 

dan jenaka. 

Tata artistik kamar Barbara sudah mendekati bentuk kamar Clara pada film 

pendek yang akan dibuat nanti. Perbedaan akan terlihat pada warna tembok karena 

tembok kamar Barbara belum memberikan kesan ceria. Selain itu seprei yang akan 

digunakan akan berpola sederhana dengan warna yang cerah. Peletakan hiasan 

dinding juga akan lebih menyesuaikan karakter dan umur Clara yang remaja. 

Film Ruthless People memberikan penandaan trend pada tahun itu (1980-

an) dengan tata artistiknya yang juga memperkuat tiga dimensi karakter Barbara 

Gambar 1. 5  Salah satu ruangan di mansion milik The Stones 
Sumber: https://filmsjurnal.net (17 Mei 2021) 
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karena dirinya lah yang memiliki Mansion tersebut. Berbeda dengan Clara yang 

menggunakan memphis design di kamarnya untuk menyiratkan  dirinya yang sedang 

berusaha bebas dan ekspresif, maka pemilihan warna, pola, serta furnitur akan 

disesuaikan dengan hal-hal yang ada pada naskah. Sebagai contoh, terdapat 

adegan dimana Clara akan memerlukan meja belajar dibanding meja rias seperti 

kamar Barbara. Meski ada meja rias di salah satu sisi ruangan, namun bentuk, 

warna, dan pola meja belajar harus lebih mencolok. 

 
 

 
 

 

 

 

Gambar 1. 6  Kamar Barbara 
Sumber:  https://filmsjurnal.net (17 Mei 2021) 

 

Gambar 1. 7  Lorong masuk mansion The Stones 
Sumber:  https://filmsjurnal.net (17 Mei 2021) 
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Set rumah Barabara dan suaminya menjadi referensi yang tepat untuk film 

Isolasi ‘Hati’ Mandiri. Pada film Ruthless People beberapa ruangan dihiasi oleh 

barang-barang yang menyerupai furnitur namun didekonstruksi bentuknya. Hal ini 

menjadi referensi saat memilih pajangan atau hiasan, peralatan dan barang-barang 

yang terdapat di kamar Clara. Namun barang-barang referensi tersebut tetap 

disesuaikan dengan kemampuan Clara yang didalam cerita mendekonstruksi 

barang-barang modernismenya. Sedangkan untuk lukisan atau pola pada dinding, 

bentuknya akan menyerupai yang ada pada dua referensi film sebelumnya dengan 

bentuk geometri yang tidak biasa atau unik dan memiliki warna yang vibrant. 

3. Ada Apa Dengan Cinta? (Produksi LINE 2014) 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

Sumber: https://youtube.com/LINEINDONESIA (14 Februari 2022) 
Gambar 1. 9  Opening slate AADC 2014 

Gambar 1. 8  Ruang tengah mansion The Stones 
Sumber:  https://filmsjurnal.net (17 Mei 2021) 
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Beralih dengan gaya seni selanjutnya yang akan dibahas yakni modernisme, 

terdapat beberapa film yang dijadikan acuan atau referensi melalui setting-setting 

ruangan pada rumah karakter. Salah satunya adalah mini drama yang dikeluarkan 

oleh LINE Indonesia pada tahun 2014. Pada film pendek ini, LINE melanjutkan 

kisah cinta paling populer di Indonesia yang terdapat pada film Ada Apa Dengan 

Cinta? produksi Miles Film pada tahun 2002. Mini drama ini menceritakan Rangga 

yang akhirnya berkesempatan untuk pulang ke Jakarta setelah hilang kabar dengan 

Cinta 12 tahun di New York. Meski begitu, setelah Rangga menemukan kontak 

Cinta melalui fitur find alumni, Cinta tak kunjung membalas pesan Rangga. Cinta 

yang dilanda kebingungan bagaimana ia harus menanggapi pesan Rangga ditambah 

waktu Rangga hanya dua hari di Jakarta membuat Rangga pasrah pada keadaan. 

Namun akhirnya, pada detik akhir film tersebut, Cinta terlihat berjalan mendekati 

Rangga di bandara, tempat mereka berpisah dahulu. 

Beberapa adegan didalam mini drama ini memperlihatkan keseluruhan 

setting dan tata artistik dari ruangan yang ditempati para karakter. Cinta sendiri 

memiliki rumah dengan gaya interior modern, sedangkan Rangga menempati studio 

bergaya industrial.  

 

 

Didalam kamar Cinta, furnitur seperti rak, standing lamp, dan meja yang 

ditampilkan berbahan kayu dengan bentuk kotak atau garis yang tegas, memiliki 

desain sederhana, namun fungsional yang menjadi khas interior modern. Selain 

Gambar 1. 10  Kamar Cinta 
              Sumber: https://youtube.com/LINEINDONESIA (14 Februari 2022) 
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mengindetifikasi karakteristik gaya seni modernisme melalui bentuk furniture, 

pemilihan color palette pada kamar Cinta adalah earth tone atau warna-warna alami 

seperti putih gading, krem dan cokelat kayu. Hal ini juga merupakan salah satu 

karakteristik interior modern.  

Kemudian pada kamar Cinta, sebuah still fotografi bergambar model Emily 

Didonato diperlihatkan diatas meja kayu. Still foto bernuansa monochrome hitam 

putih tersebut juga menguatkan karakteristik interior modern yang bercampur 

dengan seni modern minimalis fotografi. 

 Selain kamar Cinta, sentuhan modernisme juga terlihat pada kamar mandi 

yang bernuansa putih bersih dengan ornamen garis-garis repetisi pada dinding. 

Furniture seperti meja dan bath tub pun memiliki satu warna saja yakni putih. 

Begitupula dengan bingkai dan properti-properti seperti parfum dan sabun yang 

juga satu nuansa. Kemudian, ruang keluarga rumah Cinta juga menerapkan 

karakteristik interior modern. Hal ini dapat terlihat dari pemilihan bentuk sofa yang 

sederhana dan warna netral sofa khas interior modern. Ornamen-ornamen garis 

tegas kotak pada dinding juga menandakan gaya modernisme pada ruang keluarga 

Cinta. Kitchen set bernuansa warna netral krem dengan materil kayu pun ikut 

memberikan kesan modern yang sederhana dan fungsional.  

                     
 

Gambar 1. 11  Kamar mandi Cinta 
Sumber: https://youtube.com/LINEINDONESIA (14 Februari 2022) 
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Sumber: https://youtube.com/LINEINDONESIA (14 Februari 2022) 
 

Secara umum, gambaran kasar akan gaya modernisme yang akan dihadirkan 

pada awal film Isolasi ‘Hati’ Mandiri telah cukup digambarkan pada setting mini 

drama Ada Apa Dengan Cinta? ini. Setting kamar mandi dan ruang tamu yang 

memiliki nuansa putih bersih dengan ornamen-ornamen pendukung yang berbentuk 

garis tegas sudah mendekati gambaran akan kamar Clara. Sementara untuk 

penggambaran kamar Cinta, yang dapat diaplikasikan adalah bentuk rak dan meja 

saja. Pemilihan warna kamar Clara akan mendekati kamar mandi Cinta, sehingga 

tidak menggunakan color palette earth tone yang warna nya cukup beragam. 

Pajangan-pajangan yang diperlihatkan pada kamar Clara pun akan lebih mengarah 

ke arah sejarah dan gerakan modernisme dari seni rupa.  

 

4. Eiffel I’m in Love (2003) 

Menceritakan tentang Tita (seorang gadis SMA) yang dijodohkan dengan 

Adit, film garapan Nasri Cheppy, Eiffel I’m in Love, juga memiliki sedikit sentuhan 

modernisme pada kamar karakter yang dihadirkan. Kamar Tita bernuansa putih 

bersih, hal ini dapat terlihat pada setiap furniture yang dimiliki Tita juga 

temboknya. Aksesoris-aksesoris seperti bingkai, dan pajangan-pajangannya pun 

ikut bernuansa putih. 

Selain itu, dipan kasur berbentuk frame garis tegas persegi panjang, rak-rak 

buku, dan meja didepan kasur yang hanya terdiri dari bentuk garis horizontal dan 

Gambar 1. 12  Ruang keluarga rumah Cinta 
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vertikal mencirikan karakteristik modern pada interior kamar Tita. Bentuk unik 

terlihat pada standing lamp di kanan kasur dan meja berbentuk bulat disebelah kiri. 

Meski begitu, desain yang ditonjolkan pada lampu dan meja tersebut masih sangat 

sederhana dan fungsional.  

Didalam film, Tita juga memiliki representasi warna merah muda yang 

mencolok di barang-barang kamarnya. Namun, barang-barang kamar yang ada 

pada frame gambar kamar Tita terlihat berantakan dan tidak tertata. Sedangkan 

kamar Clara akan didominasi dengan warna putih dan representasi merah muda 

hanya akan melekat pada dirinya (sebagai kostum). Hal ini menekankan warna 

khusus yang dibangun untuk menggambarkan karakter utama. Kamar Clara juga 

akan terlihat lebih rapih, dan memiliki banyak ruang kosong dibanding kamar Tita. 

Perbedaan pemilihan furnitur juga akan terlihat pada kamar Clara, furnitur yang 

dihadirkan pada film pendek Isolasi ‘Hati’ Mandiri akan memiliki garis-garis tegas 

yang sederhana dibanding meja bulat atau standing lamp yang berbentuk seperti 

kamar Tita. 
                    
 

 

 

 

Gambar 1. 13  Kamar Tita 
Sumber: netflix.com/eiffel-im-in-love (14 Februari 2022) 


